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Abstrak: Analisis Respon Target Kebijakan Terhadap Pembayaran Retribusi Parkir
Non-Tunai QRIS Di Kota Tanjungpinang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons target kebijakan terhadap implementasi
sistem pembayaran retribusi parkir non-tunai berbasis QRIS di Kota Tanjungpinang.
Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori dan model
Technology Acceptance Model (TAM), disertai variabel disposisi pelaksana kebijakan.
Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 105 responden dan dianalisis menggunakan
Structural Equation Modeling dengan SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan enam dari
tujuh hipotesis signifikan; persepsi kegunaan dan kemudahan berpengaruh positif terhadap
sikap dan niat, serta niat berpengaruh terhadap penggunaan aktual. Disposisi tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat. R-square menunjukkan kekuatan penjelasan yang
bervariasi dan F-square sebagian besar bernilai kecil. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu
adopsi QRIS dipengaruhi persepsi pengguna dan dukungan kebijakan. Disarankan adanya
sosialisasi, pelatihan juru parkir, serta pendekatan kebijakan yang responsif sebagai
implikasi peningkatan penerapan QRIS.

Kata kunci: kebijakan publik; QRIS; retribusi; structural equation modeling; technology
acceptance model;

Abstract: An Analysis of Policy Target Responses Toward The Implementation Of
QRIS-Based Non-Cash Parking Payments in Tanjungpinang City.

This study aims to analyze the response of policy targets to the implementation of non-cash
parking retribution payments using QRIS in Tanjungpinang City. A quantitative approach
with an explanatory method was used, applying the Technology Acceptance Model (TAM)
and including the disposition of policy implementers as an additional variable. Data were
collected through questionnaires from 105 respondents and analyzed using Structural
Equation Modeling with SmartPLS. The results show that six of the seven proposed
hypotheses are significant. Perceived usefulness and ease of use positively affect attitude
and intention, while intention influences actual use. However, disposition has no significant
effect on intention. R-square values indicate varying explanatory strengths, and most F-
square values show small effect sizes. The study concludes that QRIS adoption is shaped
by user perception and policy support. Broader socialization, training for parking
attendants, and a more responsive policy approach are recommended to optimize QRIS
implementation.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah mendorong berbagai inovasi dalam pelayanan
publik. Kualitas pelayanan yang optimal harus dihadirkan oleh penyedia layanan agar dapat
memberikan manfaat yang optimal bagi para pengguna (Hanafi, 2020). Digitalisasi dilakukan
dengan menggunakan teknologi digital seperti teknologi informasi, komputasi, komunikasi,
dan koneksi untuk mendorong perubahan pada organisasi termasuk dalam sistem pembayaran
retribusi (Kumoro et al, 2021). Inovasi dalam pelayanan publik tidak selalu memerlukan
penemuan yang benar-benar baru, melainkan dapat berupa pendekatan segar yang mencakup
adaptasi dari sistem yang sudah ada, gagasan kreatif, atau ide-ide baru (Setyaramadani, 2022).
Bentuk inovasi tersebut salah satunya adalah pengaplikasian Quick Response Code Indonesian
Standard (QRIS) sebagai platform pembayaran digital. Pemerintah Kota Tanjungpinang telah
memulai implementasi QRIS pada manajemen perparkiran sebagai upaya modernisasi dalam
mekanisme transaksi retribusi, dengan mengacu pada ketentuan Peraturan Wali Kota
Tanjungpinang Nomor 59 Tahun 2020 yang mengatur Petunjuk Transaksi Non-Tunai. Sasaran
dari implementasi ini adalah untuk meningkatkan efektivitas operasional, akuntabilitas, serta
mengurangi potensi kerugian pendapatan daerah.

Namun, capaian realisasi retribusi parkir di tahun 2023 yang hanya mencapai 56,25% dari
target Rp3 miliar menunjukkan bahwa kebijakan tersebut belum berjalan optimal. Masyarakat
masih cenderung menggunakan pembayaran tunai, sementara sebagian petugas parkir
menyatakan keberatan terhadap sistem baru ini karena dianggap menyulitkan dalam pembagian
hasil. Selain itu, rendahnya sosialisasi dan keterbatasan pemahaman teknologi menjadi kendala
dalam implementasi di lapangan.

Beberapa studi sebelumnya telah membahas implementasi QRIS maupun sistem e-
parking, namun dengan fokus dan konteks yang berbeda. Hasil penelitian pada (Novaria, 2024)
menemukan bahwa QRIS sebagai instrumen pembayaran parkir mampu meningkatkan
transparansi, meskipun masih menghadapi hambatan pada tingkat literasi digital masyarakat.
Kemudian penelitian (Setiawan & Hadiwidjojo, 2022) menunjukkan bahwa persepsi
masyarakat tentang penggunaan QRIS sebagai alat pembayaran digital didominasi oleh faktor
kemudahan dan efisiensi, namun masih terdapat tantangan dalam hal sosialisasi dan adopsi di
berbagai sektor layanan publik. Sedangkan penelitian (Azisyah et al, 2024) menunjukkan
bahwa persepsi masyarakat terhadap manfaat, kemudahan penggunaan, dan keamanan
berpengaruh signifikan terhadap niat masyarakat dalam menggunakan QRIS sebagai sistem

pembayaran digital. Temuan ini diperkuat oleh kajian (Cahyaning & Puspawati, 2024) yang
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menyimpulkan bahwa QRIS efektif digunakan karena efisiensi, kecepatan, dan keamanannya,
meskipun masih terdapat tantangan berupa resistensi dari sebagian masyarakat serta perlunya
edukasi berkelanjutan untuk mendorong adopsi secara merata.

Studi Selanjutnya, penelitian oleh (Lestari et al, 2024) di Kota Mataram turut
menunjukkan bahwa penerapan QRIS pada pembayaran retribusi parkir mampu meningkatkan
pendapatan daerah, namun pelaksanaannya masih dihadapkan pada hambatan seperti
rendahnya literasi digital petugas, budaya pembayaran tunai di masyarakat, serta keterbatasan
infrastruktur teknologi. Kemudian penelitian oleh Afriani & Karim (2024) juga menggunakan
model TAM dalam konteks parkir elektronik di Kota Mataram. Hasil penelitian mereka
memperlihatkan bahwa persepsi tentang manfaat dan kemudahan penggunaan memberikan
dampak yang signifikan pada minat masyarakat untuk menggunakan QRIS. Namun demikian,
penelitian tersebut masih berfokus pada sudut pandang konsumen dan belum mengkaji respon
dari lembaga atau aktor kebijakan seperti juru parkir serta instansi terkait yang berwenang.

Dari berbagai studi tersebut, terlihat bahwa sebagian besar penelitian terdahulu
menggunakan TAM secara konvensional, berfokus pada persepsi pengguna, dan dilakukan
dalam konteks e-commerce atau sektor jasa. Belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji
respons target kebijakan, baik dari sisi pengguna jasa maupun pelaksana kebijakan, terhadap
implementasi sistem QRIS dalam konteks kebijakan retribusi parkir di kota Tanjungpinang.
Studi oleh Noeridha, Safitri, & Alfiandri (2025) mengenai adopsi layanan digital M-Paspor di
wilayah Kepulauan Riau juga menegaskan bahwa penerimaan masyarakat terhadap inovasi
kebijakan berbasis teknologi sangat dipengaruhi oleh faktor internal dan lingkungan sosial.
Temuan ini relevan untuk menganalisis penerimaan QRIS dalam implementasi sistem
pembayaran digital di sektor pelayanan publik kota, seperti retribusi parkir di Tanjungpinang.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respons target kebijakan yakni pengguna jasa
parkir, juru parkir, dan pelaksana kebijakan terhadap implementasi pembayaran retribusi non-
tunai menggunakan QRIS di Kota Tanjungpinang. Untuk memahami faktor-faktor yang
memengaruhi penerimaan sistem pembayaran QRIS, penelitian ini menggunakan kerangka
Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis (1989), yang terdiri dari
lima indikator yaitu Perceived Ease to Use (kegunaan), Perceived Usefulness (kemudahan),
Attitude Toward Using (sikap terhadap penggunaan teknologi), Behavioral Intention to Use
(niat menggunakan teknologi), dan Actual Use (penggunaan aktual). Kelima indikator ini saling
berkaitan dalam menjelaskan bagaimana persepsi seseorang terhadap kemudahan dan kegunaan

teknologi akan membentuk sikap, niat, hingga berujung pada perilaku penggunaan secara nyata
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(Amalia, 2023). Pada penelitian oleh (Husrizal Syah, 2022) menegaskan bahwa penerimaan
penggunaan QRIS dipengaruhi oleh persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, serta sikap
terhadap teknologi, di mana faktor-faktor tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap
niat menggunakan sistem. Hasil ini memperkuat temuan bahwa model TAM relevan digunakan
untuk menganalisis perilaku penerimaan teknologi pembayaran digital di konteks layanan
publik.

Berikut ini merupakan bentuk dari model Technology Acceptance Model (TAM) :

Perceived Usefulness

Alttude Towards Using Behavioral Intention to Use Actual Use

Percaived Easy of Use

Gambar 1 Model Technology Acceptance Model (TAM)

Selain itu, penelitian ini juga memadukan pendekatan model implementasi kebijakan
Edward III, khususnya pada dimensi disposisi. Dimensi ini menitikberatkan pada sikap,
pemahaman, dan kesediaan pelaksana kebijakan untuk menjalankan kebijakan dengan efektif.
Dalam konteks penerapan QRIS, disposisi pelaksana seperti juru parkir dan petugas lapangan
sangat krusial, karena mereka berperan langsung dalam menginformasikan, membimbing, dan
memastikan masyarakat mampu beradaptasi dengan sistem pembayaran non-tunai.

Pada kajian-kajian terdahulu masih terbatas pada sisi pengguna, belum melibatkan
pelaksana kebijakan seperti juru parkir atau instansi pengelola. Selain itu, sebagian besar
penelitian hanya menggunakan model TAM secara konvensional, tanpa mempertimbangkan
faktor disposisi pelaksana kebijakan yang berperan penting dalam keberhasilan implementasi
kebijakan publik. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan
menganalisis respons target dan pelaksana kebijakan terhadap penerapan QRIS pada retribusi
parkir di Kota Tanjungpinang. Penelitian ini mengombinasikan model Technology Acceptance
Model (TAM) dengan variabel disposisi pelaksana kebijakan untuk memberikan pemahaman
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yang lebih menyeluruh tentang faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan keberhasilan

implementasi sistem pembayaran digital di sektor publik.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori untuk menganalisis
respons target kebijakan terhadap implementasi sistem pembayaran retribusi parkir melalui
QRIS di Tanjungpinang. Objek penelitian mencakup pengguna, juru parkir, dan pelaksana
kebijakan pada empat lokasi parkir aktif. Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling
sebanyak 105 responden dengan diselaraskan dengan teknik SEM-PLS. Enam variabel
dianalisis berdasarkan kerangka TAM, meliputi tiga variabel independen yaitu perceived
usefulness, perceived ease of use, dan disposisi pelaksana kebijakan. Sementara tiga variabel
dependen meliputi attitude toward using, behavioral intention to use, dan actual use, dengan
pengukuran skala likert lima poin. Data dikumpulkan melalui studi pustaka, observasi, dan
kuesioner, lalu dianalisis menggunakan PLS-SEM dengan SmartPLS 4.1.0.2. Pengukuran

model evaluasi dilakukan melalui pengujian outer model dan inner model.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
1. Analisis Model Pengukuran Quter model

Dalam SEM-PLS, validitas diuji melalui validitas konvergen dan diskriminan. Validitas
konvergen dilihat dari nilai loading factor (>0,7) dan AVE (>0,5), yang menunjukkan sejauh
mana indikator merepresentasikan konstruknya. Sementara itu, validitas diskriminan bertujuan
memverifikasi bahwa masing-masing konstruk dalam model memiliki keunikan tersendiri dan
tidak saling bersinggungan satu sama lain. Temuan dari kedua jenis pengujian validitas ini
diuraikan pada tabel 1.

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa seluruh
indikator pada setiap variabel memperoleh nilai outer loadings di atas 0.7, Hal ini menandakan
bahwa kriteria validitas konvergen telah terpenuhi oleh seluruh indikator. keseluruhan variabel
memperlihatkan nilai AVE yang berada di atas 0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa
konstruk terkait mampu menjelaskan lebih dari separuh varians yang ada pada indikator-
indikatornya. Dengan demikian, seluruh indikator pada variabel-variabel tersebut dinyatakan

valid dan memiliki validitas konvergen yang baik.
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Selanjutnya pengujian validitas diskriminan melalui analisis nilai cross loadings. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai Cross Loadings > 0,7. Ini
menunjukkan bahwa setiap konstruk dalam model dapat dibedakan dengan jelas dari konstruk
lainnya, sehingga kriteria validitas diskriminan telah terpenuhi.

Metode Fornell-Larcker juga dapat digunakan untuk menguji validitas diskriminan
dengan melakukan perbandingan antara nilai akar AVE dan korelasi yang terbentuk di antara
konstruk-konstruk. Ketika nilai akar AVE memperlihatkan hasil yang lebih tinggi daripada nilai
korelasi konstruk bersangkutan dengan konstruk-konstruk yang lain, hal ini mengindikasikan
bahwa kriteria validitas diskriminan sudah tercapai

Tabel 1. Validitas Konvergen (Outer Loadings dan AVE)

Variabel Indikator OQuter Loadings AVE  Kesimpulan

PU1 0.725 Valid

Perceived Usefulness PU2 0.804 0.624 Valid
(X1) PU3 0.802 Valid
PU4 0.826 Valid

PEU1 0.717 Valid

Perceived Easy of Use PEU2 D:e30 Val¥d
X2) PEU3 0.783 0.609 Valid
PEU4 0.810 Valid

PEUS 0.755 Valid

D1 0.743 Valid

Disposisi D2 0.809 0.648 Valid
(X3) D3 0.877 Valid
D4 0.785 Valid

Attitude Toward Using ATUL 0.827 Val%d
1) ATU2 0.757 0.655 Valid
ATU3 0.841 Valid

Behavioral Intention to BIUI 0.826 Valid
Use BIU2 0.821 0.720 Valid
(Y2) BIU3 0.896 Valid
Actual Use AUl 0.954 0.764 Valid
(Y3) AU2 0.785 Valid

Sumber : Olahan peneliti, 2025
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Tabel 2. Validitas Diskriminan (Cross Loadings)

Perceived Perceived Disvosisi ;oti:t:’f{; Behavioral Actual Use
Indikator Usefulness Ease of /4 Intention

x1) vsexzy =@ U)oy P

PUI 0.725 0.274 0.359 0.078 0.367 0.446
PU2 0.804 0.638 0.473 0.394 0.439 0.501
PU3 0.802 0.342 0.202 0.280 0.395 0.409
PU4 0.826 0.535 0.237 0.401 0.362 0.447
PEU1 0.691 0.717 0.549 0.526 0.436 0.432
PEU2 0.369 0.830 0.392 0.573 0.422 0.293
PEU3 0.551 0.783 0.156 0.532 0.640 0.397
PEU4 0.393 0.810 0.277 0.474 0.431 0.439
PEUS 0.265 0.755 0.321 0.330 0.492 0.240
Dl 0.529 0.426 0.743 0.247 0.213 0.500
D2 0.215 0.317 0.809 0.071 0.040 0.302
D3 0.214 0.380 0.877 0.384 0.307 0.446
D4 0.310 0.246 0.785 0.022 0.271 0.495
ATUI1 0.192 0.520 0.087 0.827 0.269 0.224
ATU2 0.246 0.477 0.217 0.757 0.157 0.272
ATU3 0.455 0.537 0.309 0.841 0.618 0.457
BIU1 0.582 0.598 0.322 0.500 0.826 0.419
BIU2 0.170 0.408 0.035 0.307 0.821 0.315
BIU3 0.418 0.554 0.372 0.381 0.896 0.504
AUl 0.546 0.463 0.586 0.342 0.541 0.954
AU2 0.444 0.331 0.387 0.437 0.261 0.785

Sumber : Olahan Peneliti, 2025

Tabel 3. Validitas Diskriminan (Kriteria Fornell-Larcker)

Nilai Akar Average Variance Extracted (AVE)

Attitude  Behavioral . . . Perceived Perceived
Actual Use . Disposisi
(Y3) T (.)wards Intention to (X3) Easy of Use Usefulness
Using (Y1) use (Y2) (X2) (X1)
Y3 0.874
Y1 0.415 0.809
Y2 0.500 0.481 0.848
X3 0.579 0.266 0.319 0.805
X2 0.467 0.634 0.630 0.426 0.780
X1 0.570 0.393 0.496 0.403 0.595 0.790

Sumber : Olahan Peneliti, 2025
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Tabel 4. Nilai AVE dan Nilai VAVE

Variabel AVE VAVE Keterangan
Perceived Usefulness 0.624 0.790 Valid
Perceived Easy of Use 0.609 0.780 Valid
Disposisi 0.648 0.805 Valid
Behavioral Intention to use 0.720 0.848 Valid
Attitude Towards Using 0.655 0.809 Valid
Actual Use 0.764 0.874 Valid

Sumber : Olahan Peneliti, 2025

Reliabilitas instrumen yang baik ditunjukkan melalui kemampuan butir-butir pertanyaan
dalam menghasilkan jawaban yang stabil dan konsisten dari periode ke periode (Annisa, 2023).
Pengujian reliabilitas ini dilakukan dengan memanfaatkan indikator Cronbach's Alpha dan
Composite Reliability. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, Composite Reliability harus
memiliki nilai minimum 0,7. Hasil pengukuran tersebut ditampilkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 5. Uji Reliabilitas

Composite Composite

Indikator Cronbach's reliability  reliability Kesimpulan
alpha (rho_a) (rho_c¢)
Perceived Usefulness (X1) 0.804 0.821 0.869 Reliabel
Perceived Easy of Use (X2) 0.839 0.846 0.886 Reliabel
Disposisi (X3) 0.831 0.814 0.880 Reliabel
Behavioral Intention to use (Y2) 0.809 0.834 0.885 Reliabel
Attitude Towards Using (Y1) 0.747 0.790 0.850 Reliabel
Actual Use (Y3) 0.721 0.999 0.865 Reliabel

Sumber : Olahan Peneliti, 2025
2. Analisis Model Pengukuran Inner model
a. Uji Hipotesis
Dalam memutuskan apakah suatu hipotesis dapat diterima atau harus ditolak, peneliti
perlu mengamati beberapa indikator signifikansi yang mencakup korelasi antara konstruk-
konstruk penelitian, skor t-statistik, dan p-value. Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi

sebesar 5 %. Mengacu pada standar signifikansi ini, sebuah hipotesis dinyatakan dapat diterima
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ketika skor t-statistik yang dihasilkan melampaui skor t-tabel yaitu 1,96. Adapun hasil

pengujian diperoleh melalui teknik bootstrapping sebagai berikut:

Gambar 2 Uji Hipotesis

Gambar 1 diatas menunjukkan bahwa hasil output bootstrapping menggunakan
SmartPLS 4 terdapat 6 (enam) hipotesis penelitian yang diterima (H1,H2,H3,H4,H5,H6), serta
terdapat 1 (satu) hipotesis penelitian yang ditolak (H7).

Tabel 6. Hasil Path Coefficient

Hipotesis Original T-Tabel T-Statistik P-Value Keterangan
Sample

H1:PU->ATU 0.229 1,96 2,046 0,041 Diterima
H2: PU ->BIU 0.254 1,96 2,308 0,021 Diterima
H3 : PEU > ATU 0.382 1,96 2,979 0,003 Diterima
H4 : PEU -> BIU 0.292 1,96 2,459 0,014 Diterima
H5 : ATU -> BIU 0.192 1,96 2.038 0,042 Diterima
H6 : BIU -> AU 0.427 1,96 4911 0,000 Diterima
H7:D ->BIU 0.164 1,96 1.854 0,064 Ditolak

Sumber : Olahan Peneliti, 2025

Berdasarkan pengujian statistik menggunakan teknik bootstrapping, peneliti
mengevaluasi 7 hipotesis penelitian dengan membandingkan nilai t-statistik terhadap t-tabel
dan memastikan p-value di bawah 0,05 sebagai syarat penerimaan hipotesis. Dari seluruh
pengujian yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa 6 dugaan penelitian memenuhi kriteria
statistik dan dinyatakan valid, sementara 1 dugaan lainnya tidak memenuhi standar signifikansi

yang ditetapkan sehingga ditolak.
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b. Uji R-Square
Nilai R-Square digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilainya, semakin baik model dalam
menjelaskan variabel terikat. Berdasarkan Hair et al, (2011) dalam Ivana T. S, (2023), nilai R-
Square dikategorikan kuat (> 0,75), sedang (0,50-0,75), dan lemah (0,25-0,50). Nilai R-Square
dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 7. Uji R-Square

Variabel R-Square Keterangan
Attitude Toward Using 0,318 Lemah
Behavioral Intention to Use 0,530 Sedang
Actual Use 0,182 Lemah

Sumber : Olahan Peneliti, 2025

c. Uji F-Square
F-Square adalah parameter yang dipakai untuk mengidentifikasi kekuatan hubungan
pengaruh dari satu variabel kepada variabel yang lain dalam konteks model penelitian. Menurut
Sukmawati (2021), nilai F-Square di angka 0,02 menandakan dampak yang lemah, nilai 0,15
menggambarkan dampak yang sedang, sementara jika nilai tersebut mencapai 0,35 atau lebih,
hal ini mengindikasikan dampak yang kuat.

Tabel 8. Uji F-Square

Variabel F-square Keterangan
PU (X1) - ATU (Y1) 0.041 Kecil
PU (X1) — BIU (Y2) 0.067 Kecil
PEU (X2) —» ATU (Y1) 0.114 Kecil
PEU (X2) — BIU (Y2) 0.087 Kecil
D (X3) — BIU (Y2) 0.041 Kecil
ATU (Y1) —»BIU (Y2) 0.049 Kecil
BIU(Y2) —» AU(Y3) 0.223 Sedang

Sumber : Olahan Peneliti, 2025
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Pembahasan Hasil Penelitian

1.

Perceived Usefulness (PU) Berpengaruh Signifikan terhadap Attitude Toward Using
(ATU)

Hasil analisis menunjukkan bahwa hipotesis 1 dapat diterima karena variabel PU
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan pada ATU. Hal ini ditunjukkan dengan nilai
t-statistik yang mencapai 2,046 (melampau nilai t-tabel sebesar 1,96) dan p-value 0,041 (di
bawah batas 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa ketika persepsi kegunaan (PU)
pengguna mengenai sistem pembayaran digital QRIS mengalami peningkatan, maka sikap
pengguna (ATU) terhadap penggunaan sistem tersebut akan menjadi semakin positif. Hasil
ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Aprilia & Santoso (2020),
Azalia & Susanti (2021), dan Muliadi & Japarianto (2021) yang menunjukkan bahwa
persepsi kegunaan memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap pengguna terhadap
teknologi. Artinya, pengguna cenderung memiliki sikap positif terhadap suatu sistem
apabila mereka merasakan manfaat nyata dari sistem tersebut dalam mempermudah
aktivitas.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi dilapangan secara non-teknis
ditemukan bahwa meskipun pengguna mengakui adanya manfaat dari QRIS, dalam
praktiknya mereka masih jarang menggunakannya dan cenderung tetap memilih
pembayaran tunai karena faktor kebiasaan. Dari sisi pelaksana kebijakan, khususnya juru
parkir, sebagian juga menyatakan bahwa sistem QRIS belum dianggap sebagai metode
utama yang digunakan pengendara. Sebaliknya, staf UPTD Dinas Perhubungan
menunjukkan sikap yang lebih positif, dengan sebagian besar menyatakan bahwa QRIS

memang memiliki manfaat dan layak untuk didukung.

Perceived Usefulness (PU) Berpengaruh Signifikan terhadap Behavioral Intention to
Use (BIU)

Pengujian hipotesis menunjukkan hasil yang dapat diterima, dimana PU terbukti
memberikan dampak signifikan pada BIU dengan perolehan t-statistik 2,308 yang
melampaui nilai 1,96 dan p-value 0,021 yang berada di bawah 0,05. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan persepsi manfaat sistem QRIS akan diikuti oleh
penguatan minat pengguna untuk melanjutkan penggunaan sistem ini secara berkelanjutan.
Hasil analisis ini mendukung penelitian-penelitian sebelumnya dari Aprilia & Santoso
(2020), Azalia & Susanti (2021), Muliadi & Japarianto (2021) yang juga membuktikan
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bahwa persepsi kegunaan (Perceived Usefulness) memberikan dampak signifikan terhadap
niat perilaku penggunaan (Behavioural Intention to Use).

Namun demikian, pada observasi dilapangan menunjukkan bahwa mayoritas
pengguna masih jarang menggunakaCn QRIS, karena faktor kebiasaan menggunakan uang
tunai. Dari sisi pelaksana kebijakan, seperti juru parkir, niat untuk menggunakan QRIS
secara rutin juga belum kuat, dengan sebagian besar berada pada kategori netral hingga
tidak setuju. Sebaliknya, staf Dinas Perhubungan menunjukkan sikap lebih positif,
meskipun penggunaan aktual masih perlu ditingkatkan. Hal ini menandakan bahwa
meskipun secara persepsi sistem ini dianggap berguna, niat penggunaan belum sepenuhnya
terbentuk secara konsisten di lapangan.

3. Perceived Ease of Use (PEU) Berpengaruh Signifikan terhadap Attitude Toward Using
(ATU)

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan penerimaan dengan perolehan t-
statistik 2,979 dan p-value 0,003. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemudahan dalam
mengoperasikan teknologi memberikan dampak positif pada sikap pengguna dalam
memanfaatkan teknologi tersebut. Ketika sistem memiliki tingkat kemudahan yang tinggi,
maka sikap pengguna akan semakin favorable terhadap sistem tersebut. Hasil ini
mendukung riset terdahulu yang dikerjakan oleh (Ramadhani & Hermanto, 2019) dan
(Lestari, Sutedi, & Hasibuan, 2025) yang menemukan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan (Perceived Ease to Use) memberikan pengaruh bermakna pada sikap terhadap
penggunaan (Attitude Toward Using). Dalam konteks penelitian ini, hal tersebut dapat
dimaknai bahwa ketika pengguna menganggap sistem QRIS mudah untuk dipahami dan
dioperasikan tanpa kendala teknis yang berarti, maka kecenderungan mereka untuk bersikap
positif terhadap penggunaan sistem akan meningkat.

Namun, hasil observasi dilapangan secara non-teknis menunjukkan bahwa masih ada
sebagian pengguna yang merasa ragu atau belum terbiasa menggunakan sistem, dan tetap
memilih metode tunai. Berdasarkan data tambahan dari sisi pelaksana kebijakan, sebagian
besar juru parkir menyatakan netral hingga setuju bahwa QRIS mudah digunakan,
sedangkan staf Dinas Perhubungan menilai sistem ini relatif mudah dipelajari dan
dikendalikan. Hal ini mengemukakan bahwa persepsi kemudahan sudah cukup baik, namun

belum sepenuhnya tercermin dalam sikap atau praktik penggunaan aktual.
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4. Perceived Ease of Use (PEU) Berpengaruh Signifikan terhadap Behavioral Intention
to Use (BIU)

Hipotesis keempat dapat diterima dengan dukungan t-statistik 2,459 dan p-value
0,014, yang memvalidasi bahwa kemudahan operasional QRIS secara signifikan
memengaruhi minat pengguna dalam mengadopsinya. Hasil ini menggambarkan bahwa
semakin simpel pengoperasian sistem QRIS, semakin tinggi pula motivasi pengguna untuk
menggunakannya secara berkelanjutan. Penelitian ini konsisten dengan kajian yang
dilakukan (Lestari et al., 2025) dan (Muliadi & Japarianto, 2021), yang turut
mendemonstrasikan pengaruh signifikan dari persepsi kemudahan penggunaan terhadap
minat adopsi sistem.

Sementara itu, berdasarkan hasil observasi dari sisi pelaksana kebijakan menunjukkan
bahwa mayoritas juru parkir dan staf Dinas Perhubungan menilai QRIS cukup mudah
digunakan, namun niat untuk terus menggunakan sistem ini masih terbatas. Sebagian besar
responden pelaksana memilih kategori netral atau tidak setuju pada indikator BIU, seperti
“saya ingin menggunakan QRIS secara rutin.” Ini mengindikasikan bahwa kemudahan saja
belum cukup untuk membentuk niat penggunaan, dan perlu didukung dengan faktor lain

seperti sosialisasi, dorongan struktural, atau insentif.

5. Attitude Toward Using (ATU) Berpengaruh Signifikan terhadap Behavioral Intention
to Use (BIU)

Hipotesis 5 diterima dengan t-statistik 2,038 dan p-value 0,042, membuktikan adanya
pengaruh signifikan antara sikap pengguna terhadap QRIS dan minat penggunaannya.
Artinya, semakin positif sikap pengguna terhadap sistem QRIS, semakin besar keinginan
mereka untuk terus menggunakannya. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Aprilia &
Santoso, 2020), (Lestari et al., 2025), serta (Azalia & Susanti, 2021), yang menunjukkan
bahwa sikap positif terhadap teknologi berpengaruh signifikan pada minat penggunaan.

Berdasarkan data tambahan dari sisi juru parkir, tanggapan terhadap variabel ATU
cenderung netral, mencerminkan bahwa mereka belum menunjukkan sikap yang benar-
benar positif terhadap penggunaan QRIS dalam praktik kerja mereka. Hal ini dapat
disebabkan oleh pengalaman teknis yang kurang mendukung, serta persepsi bahwa sistem
ini menyulitkan dibandingkan metode pembayaran tunai. Sikap yang tidak sepenuhnya
terbentuk ini kemudian berdampak pada rendahnya niat untuk mendorong penggunaan

sistem QRIS secara aktif. Sementara itu, staf Dinas Perhubungan UPTD Perparkiran
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menunjukkan hasil yang lebih konsisten, di mana mayoritas menyatakan setuju terhadap
manfaat dan kegunaan QRIS, dan juga menunjukkan sikap positif terhadap penggunaannya

(ATU) serta niat untuk terus mendukung penggunaannya (BIU).

6. Behavioral Intention to Use (BIU) Berpengaruh Signifikan terhadap Actual Use (AU)
Hasil pengujian hipotesis H6 menunjukkan penerimaan dengan bukti pengaruh yang
bermakna dari BIU terhadap AU, diindikasikan melalui perolehan t-statistik 4,911 dan p-
value 0,000. Temuan ini mengungkapkan bahwa ketika intensi pengguna untuk
memanfaatkan QRIS mengalami peningkatan, maka probabilitas implementasi nyata sistem
tersebut dalam transaksi pembayaran parkir juga akan meningkat. emuan ini sejalan dengan
riset yang telah dipublikasikan oleh (Lestari et al., 2024) dan (Aprilia & Santoso, 2020)
yang sama-sama membuktikan bahwa niat untuk menggunakan (BIU) memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap penggunaan aktualnya (AU).

Berdasarkan observasi dilapangan, mayoritas juru parkir menyatakan bahwa
frekuensi penggunaan QRIS oleh pengendara tergolong rendah, dan hanya sebagian kecil
dari mereka yang benar-benar mendorong pengguna untuk memakai sistem tersebut.
Meskipun dari sisi staf Dinas Perhubungan terdapat dukungan terhadap implementasi
QRIS, data menunjukkan bahwa penggunaan aktual oleh pelaksana juga belum maksimal,
dengan sebagian besar memilih kategori sangat tidak setuju hingga netral pada indikator
“frekuensi saya menggunakan QRIS tinggi”. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan
antara niat dan perilaku aktual, baik pada pengguna maupun pelaksana kebijakan, yang
menjadi tantangan dalam keberhasilan implementasi sistem pembayaran non-tunai secara

menyeluruh.

7. Disposisi Berpengaruh Signifikan terhadap Behavioral Intention to Use (BIU)

Pengujian hipotesis H7 menunjukkan bahwa variabel disposisi gagal memberikan
dampak bermakna terhadap BIU (Behavioral Intention to use). Bukti penolakan hipotesis
ini terlihat dari perolehan t-statistik 1,854 yang berada di bawah 1,96 dan p-value 0,064
yang melebihi batas 0,05. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam studi ini, tingkat
pemahaman, wawasan, serta sikap para pelaksana kebijakan mengenai sistem pembayaran
digital QRIS belum mampu secara efektif mempengaruhi minat perilaku pengguna atau
implementor untuk mengadopsi sistem tersebut. Hasil penelitian ini tidak selaras dengan

kajian yang dilakukan sebelumnya oleh Regita, (2020) yang mengungkapkan bahwa
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disposisi berpengaruh signifikan terhadap niat perilaku penggunaan teknologi informasi.
Kesimpulan serupa juga dinyatakan oleh (Handayani & Harsono, 2016) serta (Setiawan,
2018), yang menegaskan bahwa sikap positif pengguna terhadap teknologi dapat
meningkatkan niat mereka untuk menggunakan teknologi tersebut.

Berdasarkan observasi dilapangan mendukung hal ini, di mana meskipun sebagian
besar pelaksana kebijakan, terutama staf Dinas Perhubungan, menyatakan setuju dengan
pernyataan seperti “saya mendukung kebijakan QRIS”, hal tersebut belum cukup
mendorong niat perilaku untuk terus menggunakan QRIS secara rutin, sebagaimana
tercermin dari jawaban yang dominan pada kategori netral hingga tidak setuju dalam
indikator BIU. Ini menunjukkan bahwa dukungan moral atau sikap positif belum selalu

diikuti oleh kesiapan teknis atau komitmen penggunaan dalam praktik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerimaan masyarakat terhadap
penggunaan QRIS untuk pembayaran parkir di Kota Tanjungpinang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu: seberapa besar manfaat yang dirasakan dari QRIS, seberapa mudah QRIS
digunakan, serta sikap dan niat pengguna terhadap sistem tersebut. Secara statistik, hubungan
antar faktor terbukti saling memengaruhi. Hasil menunjukkan Keenam hipotesis dalam model
terbukti signifikan, kecuali Hipotesis 7 variabel disposisi pelaksana yang tidak berpengaruh
terhadap niat penggunaan yang artinya disposisi pelaksana kebijakan belum tentu mendorong
niat seseorang untuk menggunakan QRIS. Secara teoretis, penelitian ini memperluas penerapan
Technology Acceptance Model (TAM) dengan menambahkan variabel disposisi pelaksana
kebijakan, sehingga memberikan perspektif baru dalam memahami penerimaan teknologi di
sektor publik. Sementara secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar bagi pemerintah
daerah untuk memperkuat sosialisasi, pelatihan, dan dukungan teknis bagi petugas parkir agar
implementasi QRIS berjalan lebih efektif. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
pendekatan campuran (mixed methods) dan memperluas wilayah kajian agar dapat memberikan
gambaran yang lebih mendalam dan representatif terkait penerapan sistem pembayaran digital

di sektor pelayanan publik.
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